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ABSTRAK 

Seal tape merupakan bahan tambah yang digunakan dalam proses pengikatan 

terutama drat atau ulir, penggunaannya bertujuan untuk memberikan sifat sumbat, 

kedap atau sealing pada bagian yang terikat. Salah satu kasus penggunaan terdapat 

di fasilitas pemeliharaan tabung gas dengan ijin operasional langsung dari PT 

Pertamina, yang memiliki kapasitas operasional untuk menangani ribuan tabung 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) setiap harinya, namun proses pemasangan seal 

tape dengan ribuan katup masih dilakukan secara manual, begitu pun pada industri 

serupa yang menggunakan seal tape sehingga dalam permasalahan tersebut 

menimbulkan beberapa tantangan operasional. Penelitian ini berfokus pada 

perancangan alat yang digunakan untuk perekatan seal tape secara otomatis. Tujuan 

utamanya adalah optimasi dan efisiensi dalam beberapa aspek, termasuk kecepatan 

pemasangan, pengurangan beban kerja operator, dan memastikan kualitas dan 

fungsi sealing tetap terjaga dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian 

ini menggunakan metode perancangan Persatuan Insinyur Jerman/Verein Deutsche 

Ingenieure 2206 (VDI 2206) dan menggunakan alat bantu perangkat lunak 

pemodelan 3D Solidworks. Hasil dari perancangan mesin memiliki spesifikasi 

kecepatan proses 5 – 6 detik per katup dengan kapasitas maksimum hingga 3900 

katup per hari. Selain itu juga dihasilkan detail konstruksi berupa gambar kerja dari 

mesin automatic seal tape wrapper. 

Kata kunci: Seal Tape, Katup LPG, Automatic Sealing, Wrapper Machine, VDI 

2206 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

Seal tape is an additional material used in the binding process, especially for 

threads or screws. It is used to provide a plug, seal or sealing property to the bound 

parts. One application example is found in gas cylinder maintenance facilities with 

direct operational permits from PT Pertamina, which has the operational capacity 

to handle thousands of Liquefied Petroleum Gas (LPG) cylinders daily. However, 

the process of applying seal tape to thousands of valves is still done manually, as is 

the case in similar industries that use seal tape, leading to several operational 

challenges. This research focuses on the design of a tool used for automatic seal 

tape application. The primary objective is to optimise and enhance efficiency in 

several aspects, including installation speed, reduction of operator workload, and 

ensuring that sealing quality and functionality are maintained effectively. To 

achieve these objectives, this study employs the German Engineers' 

Association/Verein Deutsche Ingenieure 2206 (VDI 2206) design method and 

utilises 3D modelling software Solidworks as a design tool. The design of the 

machine achieves a process speed of 5–6 seconds per valve with a maximum 

capacity of up to 3,900 valves per day. Additionally, construction details in the form 

of working drawings for the automatic seal tape wrapper machine were produced. 

Keyword: Seal Tape, Valve LPG, Automatic Sealing, Wrapper Machine, VDI 
2206  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Stasiun Pengisian Bulk Elpiji Public Service Obligation (SPBE PSO) merupakan 

fasilitas yang telah mendapat seluruh persetujuan dan perizinan sesuai ketentuan 

yang berlaku dan dipersyaratkan oleh Pertamina untuk mengusahakan dan 

menggunakan SPBE, meliputi kegiatan menerima Liquified Petroleum Gas (LPG) 

dari supply point yang ditunjuk Pertamina, menyimpan serta mengisi LPG ke dalam 

Tabung LPG PSO sesuai ketentuan Pertamina [1]. Adapun Bengkel Pemeliharaan 

Tabung LPG 3 kg (BPT) yang merupakan fasilitas dan peralatan tempat 

pelaksanaan pekerjaan retest, repaint, dan/atau repair tabung LPG 3 kg yang 

diadakan, disediakan, dan dibangun oleh Pihak Kedua yang telah mendapatkan 

persetujuan dari Pertamina [2]. Keduanya merupakan fasilitas yang memiliki tujuan 

untuk menangani perbaikan dan pemeliharaan tabung gas curah. 

 
Gambar I.1 layout bengkel pemeliharaan tabung 

Dalam operasional proses perbaikan pemeliharaan tabung LPG SPBE dan BPT 

beroperasi sesuai dengan ketentuan SNI ISO 9809-1:2019 mencakup pengetesan, 

perbaikan, dan pemeliharaan yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional 
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pada tahun 2023. Seperti yang dilihat pada Gambar I-1 proses penanganan tabung 

LPG di BPT terdapat beberapa proses, salah satu prosesnya adalah proses 

pemasangan katup (lihat Gambar I.1) No. Pos 14 yang membutuhkan perekatan 

seal tape pada sambungan ulir katup. Standarisasi katup yang digunakan merujuk 

ke SNI 15-1591-2008. 

 

Gambar I.2 posisi katup terpasang pada bagian tabung 

Katup atau valve adalah sebuah alat yang dipasang pada tabung seperti pada 

Gambar I-2. Katup berfungsi sebagai penyalur dan penahan gas. Terdapat dua jenis 

katup yang digunakan berdasarkan SNI 15-1591-2008 yaitu katup quick on, dan 

katup handwheel. 

Dalam prosesnya fasilitas pemeliharaan tabung gas di BPT memiliki kapasitas dua 

ribu lima ratus unit tabung dalam setiap harinya [3]. Selain itu berdasarkan 

informasi dari kementerian ESDM penggunaan gas diperkirakan kebutuhannya 

naik 7% dari tahun 2015 hingga tahun 2030. Pada tahun 2025, jumlah kebutuhan 

gas mencapai 10.557 million standard cubic feet per day (MMSCFD) dan tahun 

2030 sebesar 11.144  MMSCFD [4]. Peningkatan jumlah pelanggan sejalan dengan 

kenaikan volume penjualan gas ke pelanggan. 
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Gambar I.3 perekatan seal tape manual 

Pada saat ini metode perekatan seal tape yang umum digunakan dalam menangani 

perekatan katup masih dilakukan secara manual dengan wadah seal tape yang 

disebut spool dan tangan seperti yang digambarkan pada Gambar I.3. Hal ini jika 

dilakukan dengan kebutuhan masif memberikan beberapa tantangan operasional, 

sehingga proses perekatan seal tape menjadi kurang optimal seperti: arah orientasi 

rotasi keliru, (a) lepas dari katup, seal tape yang kotor, (c) seal tape yang robek, (b) 

penggulungan kurang/ kelebihan, atau inkonsisten hasil perekatan seperti yang 

ditampilkan Gambar I.4. 

(a) Lepas dari
produk

(b) Kelebihan dan
robek 

(c) Kurang dan
robek

Gambar I.4 cacat dalam perekatan seal tape 

Mesin perekat seal tape telah tersedia dan dijual di luar negeri, namun 

dikhawatirkan fungsinya tidak sepenuhnya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di 

dalam negeri seperti kesulitan mencari suku cadang saat sedang maintenance, atau 

bahan pengisi yang merupakan seal tape tidak ada di pasar lokal. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan industri menjadi ketergantungan dan mengharuskan import yang 

menghasilkan biaya tambahan yang lebih mahal. 
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Melihat adanya kebutuhan dalam permasalahan di atas maka muncul sebuah ide 

yaitu alat yang dapat mengaplikasi seal tape secara otomatis. Mesin ini akan 

dirancang menggunakan metodologi Verein Deutscher Ingenieure 2206 (VDI 

2206), penggunaan metodologi VDI 2206 dipilih karena kemampuannya dalam 

memproses pengembangan konsep secara sistematis dengan integrasi adaptronik 

hingga terpenuhi sistem otomatisnya. 

Luaran dari penelitian ini adalah berupa rancangan mesin otomatis ini yang akan 

memberikan perekatan seal tape yang optimal, dan efisiensi dari segi waktu, dan 

tenaga. Manfaat lain setelah  dirancangnya alat ini, industri dalam negeri dapat 

meningkatkan kemandirian industri, dan mendorong pengembangan teknologi dan 

inovasi di dalam negeri. 

I.2 Rumusan Masalah 

Proses perekatan seal tape yang dilakukan secara manual dengan jumlah masif 

memungkinkan hasil pengaplikasian seal tape kurang optimal seperti 

penggulungan terlalu banyak atau kurang, fungsi sealing tak tercapai, dan keliru 

dalam orientasi penggulungan. Faktor utama yang menyebabkan hal tersebut adalah 

lelahnya operator. 

Berdasarkan pernyataan di atas di dapatkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. bagaimana memberikan perekatan seal tape secara efisien (menghemat tenaga, 

dan waktu) dalam memenuhi kebutuhan perekatan ribuan katup, 

2. bagaimana merancang mesin perekatan seal tape yang bekerja dan beroperasi 

secara otomatis. 

I.3 Ruang Lingkup 

Dalam pelaksanaan tugas akhir ini, diberikan ruang lingkup pembahasan untuk 

perancangan mesin automatic seal tape wrapper adalah sebagai berikut: 

1. dalam penelitian ini akan dirancang mesin automatic seal tape wrapper dan 

dihasilkan luaran berupa gambar kerja susunan dan gambar kerja komponen, 

serta dokumentasi teknik lainnya, 
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2. proses pemecahan masalah dalam perancangan mesin ini digunakan VDI 2206, 

dan alat bantu pemodelan software 3D Solidworks, 

3. mesin automatic seal tape wrapper akan difokuskan untuk memenuhi perekatan 

katup tabung LPG, 

4. rancangan difokuskan untuk mencapai fungsi utama, dengan melakukan 

langkah-langkah sistematis pengonsepan pada domain mekanik, 

5. rancangan sistem domain elektronik berupa pengonsepan komponen-komponen 

kendali sesuai dengan fungsi domain elektronik, mekanisme dan cara kerja, 

6. perancangan teknologi informatik berupa fungsi dan tampilan interface atau 

analog yang terintegrasi dengan mekanisme melalui alur langkah kerja mesin, 

7. tidak dilakukan kajian mengenai biaya pembuatan mesin. 

I.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam tugas akhir perancangan mesin automatic seal tape wrapper 

adalah sebagai berikut: 

1. merancang mesin automatic seal tape wrapper untuk mengoptimalkan 

perekatan tabung LPG yang awalnya manual menjadi otomatis, dengan 

memberikan hasil perekatan dengan kualitas terjaga dan konsisten, 

2. memberikan efisiensi proses dalam perekatan seal tape kapasitas dua ribu lima 

ratus unit per hari ke ulir katup SNI 15-1591-2008, 

3. menghasilkan dokumen teknik lengkap, berupa gambar kerja susunan, sub 

susunan, dan gambar kerja komponen. 

I.5 Manfaat 

Manfaat yang akan diberikan dalam penyelesaian tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. sebagai referensi untuk memberikan perekatan seal tape optimal bagi industri 

pengguna seal tape, 

2. sebagai referensi dan informasi bagi pihak yang akan melakukan perancangan 

sistem perekatan otomatis serupa dengan objek perekat yang berbeda, 

3. memberikan kontribusi dalam penelitian dan pengembangan ilmiah. 
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I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini berisi uraian berbagai teori yang disusun 

secara sistematis yang dipakai untuk memecahkan masalah dalam perancangan. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini terdapat uraian tentang metode dan 

langkah-langkah penyelesaian masalah, bahan dan materi TA, serta alat yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini berisi proses perancangan 

sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, perhitungan kebutuhan 

spesifikasi komponen. Bab ini juga dibahas ketercapaian perancangan, dengan 

validasi, dan verifikasi. Serta hasil atau luaran dari pengerjaan proyek. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN. Berisi mengenai kesimpulan ketercapaian 

tujuan pengerjaan proyek serta saran-saran




